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 ABSTRAK. Penelitian ini membahas profil flavonoid pada ekstrak etil asetat daun matoa (Pometia 

pinnata), yang dikenal kaya akan senyawa bioaktif, khususnya flavonoid. Tujuan dari penelitian ini 

adalah Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan profil senyawa flavonoid daun matoa yang 

diekstraksi secara ultrasonik menggunakan pelarut etil asetat. Metode yang digunakan meliputi 

penggunaan alat spektrofotometer UV-Vis, ultrasonic cleaner, serta KLT silika gel untuk 

karakterisasi senyawa. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etil asetat daun matoa mengandung 

flavonoid. Hasil identifikasi KLT dari ekstrak etil asetat daun matoa menggunakan eluen Kloroform 

: etanol (2:8) didapatkan nilai Rf 0,73; 0,77; 0,91. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan 

3 kali replikasi, diperoleh rata-rata kadar flavonoid total sebesar 63.256 ± 8.858 mgQE/g. Daun matoa 

yang diekstraksi menggunakan pelarut etil asetat secara ultrasonik menghasilkan kadar flavonoid 

yang cukup tinggi.  

 

Kata kunci: Daun matoa, ekstraksi ultrasonik, flavonoid, Pometia pinnata  
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ABSTRACT. This study discusses the flavonoid profile in the ethyl acetate extract of matoa leaves 

(Pometia pinnata), which are known to be rich in bioactive compounds, particularly flavonoids. The 

purpose of this research is to obtain the flavonoid compound profile of matoa leaves extracted 

ultrasonically using ethyl acetate as a solvent. The methods used include a UV-Vis spectrophotometer, 

an ultrasonic cleaner, and silica gel TLC for compound characterization. The results showed that the 

ethyl acetate extract of matoa leaves contains flavonoids. TLC identification of the ethyl acetate 

extract using a chloroform : ethanol (2:8) eluent yielded Rf values of 0.73, 0.77, and 0.91. Based on 

tests conducted with three replications, the average total flavonoid content was 63.256 ± 8.858 

mgQE/g. Ultrasonically extracted Matoa leaves with ethyl acetate yielded a relatively high flavonoid 

content.  
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PENDAHULUAN 

Daun matoa, yang berasal dari spesies pohon 

Pometia pinnata, dikenal memiliki kandungan 

flavonoid yang cukup tinggi. Flavonoid merupakan 

kelompok senyawa tumbuhan yang beragam, dikenal 

memiliki sifat antioksidan yang signifikan serta 

berperan dalam berbagai manfaat kesehatan, 

termasuk efek antiinflamasi, antimikroba, dan 

antidiabetes. 

Penelitian menunjukkan bahwa daun matoa 

mengandung beragam senyawa bioaktif, termasuk 

flavonoid dan metabolit sekunder lainnya seperti 

tanin, saponin, dan alkaloid (Rahmah et al., 2021; 

Ambarsari & Dayanti, 2024). Flavonoid tersebut telah 

dikaitkan dengan manfaat kesehatan yang penting, 

berfungsi sebagai antioksidan yang membantu 

menetralkan radikal bebas dalam sistem biologis 

(Wahyuni et al., 2023; Razoki, 2023). Kapasitas 

antioksidan dari ekstrak Pometia pinnata telah 

dibuktikan melalui berbagai uji, termasuk uji DPPH 

scavenging radikal bebas, yang memberikan bukti 

potensinya sebagai sumber antioksidan alami 

(Ambarsari & Dayanti, 2024; Sidoretno et al., 2021). 

Flavonoid pada daun matoa memiliki beragam 

aktivitas farmakologis. Studi melaporkan bahwa 

flavonoid ini memiliki sifat antidiabetes, terbukti 

melalui penelitian yang menunjukkan bahwa ekstrak 

daun matoa mampu menurunkan kadar glukosa darah 

pada tikus hiperglikemik (Wahyuni et al., 2023). 

Keterlibatan flavonoid dalam mekanisme tersebut 

menegaskan pentingnya tidak hanya dalam 

pengobatan tradisional, tetapi juga dalam konteks 

terapi modern. 

Selain itu, kandungan flavonoid pada daun 

matoa berkorelasi dengan kemampuannya untuk 

memberikan efek antiinflamasi. Studi menunjukkan 

bahwa ekstrak daun matoa dapat menghambat jalur 

inflamasi, sehingga berpotensi memberi bantuan pada 

kondisi yang terkait dengan respon inflamasi 
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berlebihan (Razoki, 2023). Aktivitas ini menyoroti 

aplikasi flavonoid yang luas sebagai agen terapi 

dalam pengelolaan penyakit kronis. 

Metode ekstraksi yang umum digunakan untuk 

mendapatkan flavonoid dari daun matoa melibatkan 

penggunaan pelarut seperti etanol atau metanol, yang 

efektif melarutkan senyawa flavonoid (Norma, 2020; 

Zulfahmi et al., 2023). Studi telah menunjukkan 

bahwa ekstrak ini menghasilkan kadar flavonoid yang 

signifikan, yang berkontribusi terhadap efektivitas 

antioksidan dan terapeutik tanaman tersebut. 

Misalnya, konsentrasi flavonoid diketahui bervariasi 

tergantung pada metode dan pelarut ekstraksi yang 

digunakan, dengan kadar tertinggi diperoleh saat 

menggunakan pelarut polar (Wahyuni et al., 2023; 

Ambarsari & Dayanti, 2024). 

Flavonoid yang diperoleh dari daun matoa juga 

menunjukkan aktivitas antimikroba. Penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak daun matoa dapat 

menghambat pertumbuhan berbagai bakteri seperti 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, sehingga 

berpotensi sebagai agen antimikroba alami (Suzuki et 

al., 2021; Rossalinda et al., 2021; Ngajow et al., 

2013). Kehadiran flavonoid bersamaan dengan 

senyawa bioaktif lain secara signifikan berkontribusi 

terhadap efektivitas antimikroba tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

profil senyawa flavonoid daun matoa yang diekstraksi 

secara ultrasonik menggunakan pelarut etil asetat. 

 

METODE  

Alat yang digunakan pada penelitian yaitu 

Spektrofotometer UV-Vis, ultrasonic cleaner (Power 

Sonic 405) , plat kromatografi lapis tipis (KLT) silika 

gel 60 F254 , dan chamber. Bahan yang digunakan 

yaitu daun matoa, etil asetat, kloroform, etanol, AlCl3, 

kuersetin,  

Ekstraksi  

Ekstraksi menggunakan metode ultrasonik. 

Simplisia daun matoa sebanyak 15 gram direndam 

dengan pelarut etil asetat 100 ml dengan rasio 

perbandingan. Proses sonikasi dilakukan selama 60 

menit dengan suhu 40°C selanjutnya filtrat disaring 

dan diuapkan hingga didapatkan ekstrak kental. 

 

 

Identifikasi Flavonoid 

Cara 1 (Uji Shinoda). Larutan ekstrak 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, tambahkan 

serbuk magnesium dan HCl 5M sebanyak 10 tetes. 

 Cara 2. Larutan ekstrak dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi, lalu tambahkan larutan FeCl3. 

Uji Kromatografi Lapis Tipis 

Ekstrak secukupnya diencerkan dengan 

etanol, lalu diaplikasikan pada plat KLT 

menggunakan pipa kapiler. Eluen yang digunakan 

yaitu kloroform dan etanol (2 : 8).  

Pengukuran Kadar Flavonoid Total  

Sebanyak 0,5 ml larutan ekstrak dimasukkan 

ke dalam labu ukur. Selanjutnya masukkan etanol P 

1,5 ml, aluminium klorida P 10% 0,1 ml, asam asetat 

1M 0,1 ml, dan air 2,8 ml. Lalu dikocok dan 

diinkubasi selama 30 menit. Selanjutnya campuran 

diamati nilai absorbansiya menggunakan 

Spektrofotometer UV-VIS pada panjang gelombang 

413 nm. Kadar flavonoid total ditunjukkan dengan mg 

total ekuivalen kuersetin per 1 g ekstrak (mg QE/g). 

 

HASIL 

Identifikasi Flavonoid 

Hasil identifikasi kualitatif reaksi warna 

menunjukkan adanya senyawa flavonoid seperti pada 

gambar 1. 

 

cara 1   cara 2   

Gambar 1. Hasil identifikasi reaksi warna flavonoid 

Identifikasi KLT 

Hasil identifikasi KLT dari ekstrak etil asetat 

daun matoa menggunakan eluen Kloroform : etanol 

(2:8) didapatkan nilai Rf 0,73; 0,77; 0,91. Hasil KLT 

dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil identifikasi KLT  

Kadar Flavonoid Total 

Hasil pengukuran kadar flavonoid total dari 

ekstrak etil asetat daun matoa dapat dilihat pada tabel 

1. 

Tabel 1. Kadar flavonoid total 

Replikasi 
Kadar flavonoid 

total (mgQE/g) 

Rata – rata kadar 

flavonoid (mgQE/g) 

± SD 

1 58.784 63.256 ± 8.858 

 2 57.526 

3 73.459 

 

PEMBAHASAN 

Penggunaan campuran Kloroform : Etanol 

(2:8) sebagai eluen menciptakan sistem pelarut 

dengan tingkat polaritas tinggi, karena dominansi 

etanol yang bersifat protik polar. Berdasarkan profil 

kromatogram yang dihasilkan, terdeteksi adanya 

pemisahan komponen kimia menjadi tiga noda (spot) 

dengan nilai Retention factor (Rf) masing-masing 

sebesar 0,73; 0,77; dan 0,91. Karena eluen yang 

digunakan sangat polar (didominasi etanol), daya 

elusi (kekuatan mendorong senyawa) menjadi sangat 

besar. Akibatnya, fase gerak mampu berkompetisi 

dengan kuat melawan fase diam silika gel, sehingga 

menarik hampir semua komponen senyawa ke atas 

pelat KLT. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai 

Rf yang tergolong tinggi untuk semua noda 

(mendekati angka 1,0). 

Noda dengan Rf 0,73 dan 0,77, kedua noda 

ini memiliki nilai Rf yang berdekatan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kedua senyawa tersebut 

memiliki tingkat kepolaran dan struktur kimia yang 

sangat mirip satu sama lain, atau memiliki afinitas 

yang hampir setara terhadap campuran kloroform-

etanol. Noda dengan Rf 0,91, nilai Rf ini sangat tinggi 

dan berada sangat dekat dengan batas rambat pelarut 

(solvent front). Senyawa ini memiliki interaksi yang 

paling lemah dengan fase diam silika gel 

dibandingkan dua senyawa lainnya, dan sangat mudah 

larut dalam eluen yang dominan polar ini. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

dengan 3 kali replikasi, diperoleh rata-rata kadar 

flavonoid total sebesar 63.256 ± 8.858 mgQE/g. Nilai 

ini mengindikasikan bahwa di dalam setiap 1 gram 

ekstrak yang diuji, terdapat senyawa golongan 

flavonoid yang setara dengan 63.256 miligram 

kuersetin (Quercetin Equivalent). 

Adanya standar deviasi (SD) sebesar 8.858 

menunjukkan adanya variasi yang moderat antar-

replikasi uji. Hal ini wajar terjadi dalam pengujian 

ekstrak bahan alam, yang dapat dipengaruhi oleh 

faktor homogenitas sampel saat pemipetan, 

konsistensi pelarutan, atau sensitivitas pembacaan 

instrumen spektrofotometri UV-Vis. Namun, hasil ini 

membuktikan secara kuantitatif bahwa ekstrak 

tersebut kaya akan senyawa metabolit sekunder 

flavonoid. 

Hasil kadar flavonoid sebesar 63.256 

mgQE/g ini tergolong tinggi dan sangat sejalan 

dengan beberapa literatur penelitian terbaru terkait 

daun matoa. Ginting dkk. (2025) dalam penelitiannya 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis 

(pelarut etanol 96%) melaporkan kadar flavonoid 

total ekstrak daun matoa sebesar 67.0207 mgQE/g. 

Hasil Anda sangat mendekati temuan ini, 

menunjukkan validitas dan konsistensi potensi daun 

matoa dari sumber yang mungkin memiliki 

karakteristik mirip. Wulandari (2023) melaporkan 

kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% daun matoa 

sebesar 44.3538 mgQE/g. Noor (2025) menemukan 

bahwa umur daun mempengaruhi kadar flavonoid. 

Ekstrak daun matoa tua memiliki kadar sebesar 

25.237 mgQE/g, lebih tinggi dibandingkan daun 

muda yang hanya 19.821 mgQE/g. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan profil kromatogram yang 

dihasilkan, terdeteksi adanya pemisahan komponen 

kimia menjadi tiga noda (spot) dengan nilai Rf 

masing-masing sebesar 0,73; 0,77; dan 0,91. Hasil 

kadar flavonoid sebesar 63.256 mgQE/g ini tergolong 

tinggi. 
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